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Kontroversi dan Transformasi Model Pembelajaran PAI
Berbasis Al-Qur'an di Sekolah Multikultural

tepat diperlukan untuk mengatasi tantangan keberagaman agama di sekolah
multikultural.

PENDAHULUAN

Fakta sosial terkait Kontroversi dan Transformasi Model Pembelajaran PAI Berbasis Al-Qur'an di
Sekolah Multikultural menunjukkan adanya ketegangan antara upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai
agama dalam pendidikan dengan kebutuhan untuk menjaga inklusivitas dan saling menghargai antar agama.
Model pembelajaran PAI berbasis Al-Qur'an, yang bertujuan untuk memperkenalkan dan menanamkan nilai-
nilai agama Islam kepada siswa, menghadapi tantangan besar di sekolah-sekolah multikultural, di mana
terdapat keberagaman agama dan budaya. Meskipun nilai-nilai universal dalam Al-Qur'an, seperti kasih sayang
dan keadilan, dapat diterima oleh berbagai latar belakang, ada kecemasan di kalangan siswa dan orang tua
non-Muslim bahwa materi pembelajaran yang terlalu fokus pada ajaran Islam dapat membuat mereka merasa
terpinggirkan atau tidak terwakili. Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa, ditemukan bahwa siswa
dari latar belakang non-Muslim merasa kurang terlibat dalam proses pembelajaran yang berbasis pada teks-
teks Al-Qur'an, meskipun nilai-nilai yang diajarkan bersifat universal. Selain itu, meskipun terdapat upaya dari
guru untuk mengadopsi pendekatan yang lebih inklusif, tantangan dalam menyeimbangkan ajaran agama
dengan sensitivitas ternadap keberagaman tetap ada. Meskipun demikian, model pembelajaran ini dapat dilihat
sebagai bentuk transformasi dalam pendidikan, di mana ada perubahan yang positif dalam hal penerimaan
nilai-nilai keagamaan yang bersifat universal. Pembelajaran berbasis Al-Qur'an di sekolah multikultural dapat
mendorong pemahaman yang lebih baik tentang keberagaman, meskipun masih ada tantangan dalam
penerapannya yang perlu diatasi dengan pendekatan yang lebih adaptif dan inklusif.

Penelitian sebelumnya mengenai model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis Al-Qur'an
di sekolah multikultural menunjukkan adanya upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam konteks
keberagaman budaya. Dalam studi yang dilakukan oleh Rajabiah dan Wardan (2024), ditemukan bahwa
pendidikan multikultural dalam PAI bertujuan untuk mengurangi kesenjangan sosial dan menghargai
keberagaman budaya, dengan menekankan pentingnya nilai-nilai universal dalam Al-Qur'an seperti kasih
sayang dan keadilan. Selain itu, penelitian oleh Salmiati (2022) mengembangkan model pembelajaran PAI
berbasis multikultural yang diharapkan dapat meningkatkan sikap toleransi siswa terhadap perbedaan agama
dan budaya. Model ini dirancang untuk membantu siswa memahami dan mengamalkan nilai-nilai multikultural
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat menciptakan lingkungan yang harmonis di sekolah. Namun,
tantangan dalam penerapan model ini juga diidentifikasi. Menurut penelitian oleh Purnomo (2020), meskipun
model pembelajaran berbasis multikultural dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang Islam,
terdapat hambatan dalam mengimplementasikan nilai-nilai multikultural secara efektif. Hambatan tersebut
meliputi perbedaan pemahaman dan penerimaan terhadap nilai-nilai multikultural di kalangan mahasiswa,
yang memerlukan pendekatan yang lebih adaptif dan inklusif dari pendidik. Secara keseluruhan, penelitian-
penelitian tersebut menunjukkan bahwa meskipun terdapat upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai Al-
Qur'an dalam pendidikan multikultural, tantangan dalam penerapannya tetap ada. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih adaptif dan inklusif untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut dan memastikan
efektivitas model pembelajaran PAI berbasis Al-Qur'an di sekolah multikultural.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran PAI berbasis Al-Qur'an
dalam meningkatkan pemahaman nilai-nilai keagamaan, tantangan yang dihadapi dalam penerapannya di
sekolah multikultural, serta dampak implementasinya terhadap sikap sosial siswa dalam keberagaman agama.
Beberapa pertanyaan khusus yang akan dijawab dalam penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana penerapan model
pembelajaran PAI berbasis Al-Qur'an dapat meningkatkan pemahaman nilai-nilai keagamaan siswa? (2) Apa
saja tantangan yang dihadapi oleh pendidik dalam menerapkan model ini di lingkungan sekolah multikultural?
(3) Apa dampak implementasi model ini terhadap sikap sosial siswa, terutama dalam konteks toleransi dan

NAAFI: JURNAL ILMIAH MAHASISWA; Volume 2 (1) Februari 2025 90



Kontroversi dan Transformasi Model Pembelajaran PAI
Berbasis Al-Qur'an di Sekolah Multikultural

penghargaan terhadap keberagaman agama? Manfaat dari menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah
untuk memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana model pembelajaran berbasis Al-Qur'an
dapat diterapkan secara efektif dalam konteks sekolah multikultural, serta memberikan solusi bagi pendidik
dalam mengatasi tantangan yang ada. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya praktik
pendidikan agama dengan cara yang lebih inklusif dan adaptif terhadap keberagaman, sehingga dapat
menciptakan lingkungan pendidikan yang harmonis dan penuh toleransi.

Argumen utama dalam penelitian ini adalah bahwa penerapan model pembelajaran PAI berbasis Al-
Qur'an di sekolah multikultural dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai keagamaan dan
memfasilitasi terciptanya lingkungan yang lebih inklusif dan harmonis, meskipun dihadapkan pada tantangan
keberagaman agama dan budaya. Hipotesis pertama yang dapat diajukan adalah bahwa model pembelajaran
ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai moral dan agama, karena materi yang
diajarkan mengandung ajaran universal yang dapat diterima oleh semua siswa, terlepas dari latar belakang
agama mereka. Hal ini didukung oleh bukti bahwa siswa yang mempelajari nilai-nilai universal dalam Al-
Qur'an mengalami perubahan dalam sikap dan pemahaman mereka terhadap kehidupan sosial dan moral.
Hipotesis kedua menyatakan bahwa penerapan model ini akan menghadapi tantangan dalam hal inklusivitas,
khususnya bagi siswa non-Muslim yang mungkin merasa terasingkan ketika materi terlalu berfokus pada
ajaran Islam. Namun, pendekatan yang lebih adaptif dan inklusif dapat mengatasi hal ini, seperti yang
ditemukan dalam beberapa studi yang mengintegrasikan nilai-nilai agama lain untuk menciptakan suasana
belajar yang lebih terbuka. Hipotesis ketiga mengungkapkan bahwa meskipun tantangan tersebut ada, dampak
positif dari implementasi model ini dalam meningkatkan toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman
agama sangat besar. Ini tercermin dalam pernyataan siswa dan orang tua yang menunjukkan bahwa mereka
merasa lebih peka dan menghargai perbedaan setelah mengikuti pembelajaran berbasis Al-Qur'an. Pengujian
dari ketiga argumen ini memberikan pengetahuan bahwa meskipun ada hambatan dalam penerapannya, model
pembelajaran berbasis Al-Qur'an memiliki potensi besar untuk mengembangkan sikap sosial yang lebih
inklusif, meningkatkan pemahaman keagamaan, dan menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih harmonis
dalam konteks keberagaman agama di sekolah multikultural.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam penerapan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis
Al-Quran di sekolah multikultural. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena yang terjadi dalam konteks sosial yang
melibatkan interaksi antara siswa, guru, dan lingkungan multikultural. Penelitian ini tidak hanya bertujuan
untuk menggali informasi mengenai efektivitas model pembelajaran, tetapi juga untuk mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi serta dampaknya terhadap sikap sosial siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari wawancara mendalam,
observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru PAI, siswa, serta orang tua
siswa untuk mendapatkan perspektif yang beragam tentang implementasi model pembelajaran PAI berbasis
Al-Qur'an di sekolah multikultural. Observasi digunakan untuk mencatat dinamika interaksi antara siswa
selama proses pembelajaran berlangsung, serta melihat bagaimana materi-materi berbasis Al-Qur'an diterima
oleh siswa dari berbagai latar belakang agama. Selain itu, studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data sekunder, seperti kurikulum yang digunakan dan laporan hasil belajar siswa. Lokasi penelitian ini
dilakukan di SMK Multikultural Al-Falah, yang terletak di JI. Merdeka No. 45, Kecamatan Sukajadi, Kota
Bandung, Jawa Barat.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
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studi dokumentasi. Proses analisis dimulai dengan pengkodean data, di mana peneliti mengidentifikasi
potongan-potongan data yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data yang telah dikodekan
dikelompokkan menjadi tema-tema utama yang mencerminkan fenomena yang terjadi dalam implementasi
model pembelajaran PAI berbasis Al-Qur'an. Hasil dari analisis tematik ini akan memberikan gambaran yang
jelas tentang efektivitas model pembelajaran, tantangan yang dihadapi, serta dampaknya terhadap sikap sosial
siswa.

Penelitian ini juga mengandalkan triangulasi data, yang berarti membandingkan dan memverifikasi data
yang diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data untuk memastikan validitas temuan. Triangulasi ini
dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dengan observasi di kelas serta dokumen yang ada, seperti
kurikulum dan materi pembelajaran yang digunakan. Teknik ini diharapkan dapat meningkatkan kredibilitas
dan keandalan data yang diperoleh, serta mengurangi bias dalam interpretasi hasil penelitian.

Secara keseluruhan, metode penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif
tentang bagaimana model pembelajaran PAI berbasis Al-Qur'an diterapkan di sekolah multikultural, tantangan
yang dihadapi dalam penerapannya, serta dampak dari penerapan model tersebut terhadap sikap sosial siswa.
Melalui pendekatan kualitatif dan teknik analisis yang sistematis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pengembangan model pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif terhadap
keberagaman agama di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pembelajaran PAI berbasis Al-Qur'an di sekolah
multikultural, serta dampaknya terhadap pemahaman nilai-nilai keagamaan, tantangan dalam penerapan, dan
implementasinya dalam konteks keberagaman budaya dan agama. Berdasarkan data yang diperoleh dari
observasi, wawancara dengan guru dan siswa, serta tes sebelum dan sesudah penerapan model, penelitian ini
berhasil mengidentifikasi beberapa temuan yang mendalam. Temuan-temuan tersebut terkait dengan tiga aspek
utama: Efektivitas Model Pembelajaran PAI, Tantangan dan Hambatan dalam Penerapan, serta Hasil
Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Al-Qur'an di Sekolah Multikultural.

1. Model Pembelajaran Pai Dalam Meningkatkan Pemahaman Nilai-Nilai Keagamaan

Bukti pertama yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
PAI berbasis Al-Quran efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai keagamaan.
Melalui analisis pre-test dan post-test, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman
siswa terhadap ajaran Al-Qur'an, terutama dalam konteks moral dan etika yang tercermin dalam kehidupan
sehari-hari. Rata-rata nilai pre-test siswa adalah 65, dan setelah model pembelajaran berbasis Al-Qur'an
diterapkan, nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 85.

Wawancara 1 (Guru PAI):

"Sejak kami mulai menggunakan model berbasis Al-Qur'an yang lebih kontekstual, saya melihat
perubahan signifikan dalam cara siswa memahami ajaran agama. Mereka kini tidak hanya mempelajari teori,
tetapi juga berusaha mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka sehari-hari."”

Pernyataan guru tersebut mencerminkan dampak positif dari model pembelajaran berbasis Al-Qur'an
dalam membantu siswa memahami nilai-nilai agama secara lebih aplikatif. Dalam konteks ini, model
pembelajaran tidak hanya mengandalkan hafalan atau teori semata, melainkan juga membimbing siswa untuk
mempraktikkan ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan mereka sehari-hari, yang merupakan inti dari pembelajaran
berbasis nilai.

Wawancara 2 (Siswa):

"Sebelumnya, saya merasa sulit menghubungkan apa yang diajarkan di kelas dengan kehidupan nyata.
Namun, setelah mengikuti pembelajaran ini, saya mulai melihat bahwa nilai-nilai Al-Qur'an sangat relevan
dengan cara saya berinteraksi dengan teman-teman dari berbagai latar belakang."

NAAFI: JURNAL ILMIAH MAHASISWA; Volume 2 (1) Februari 2025 92



Kontroversi dan Transformasi Model Pembelajaran PAI
Berbasis Al-Qur'an di Sekolah Multikultural

Pernyataan siswa ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis Al-Qur'an telah mampu membuat
siswa mengaitkan ajaran agama dengan konteks sosial mereka, terutama dalam kehidupan multikultural. Hal
ini menegaskan bahwa pembelajaran yang berbasis nilai-nilai universal dalam Al-Qur'an (seperti keadilan,
kasih sayang, dan toleransi) dapat membantu siswa membangun hubungan yang lebih baik dengan sesama.

Wawancara 3 (Orang Tua Siswa):

"Saya melihat anak saya lebih memahami pentingnya hidup berdampingan dengan orang lain meski kami
berasal dari latar belakang yang berbeda. Saya rasa pembelajaran berbasis Al-Qur'an memberikan pondasi
moral yang kuat untuk itu."

Pernyataan orang tua ini mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis Al-Qur'an memberikan dampak
yang luas, tidak hanya pada siswa secara individu, tetapi juga pada interaksi mereka di luar kelas. Pembelajaran
ini memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai nilai-nilai moral dan sosial yang dapat diterapkan
dalam kehidupan multikultural.

2. Tantangan Dan Hambatan Dalam Penerapan Model Pembelajaran PAI

Meskipun model pembelajaran PAI berbasis Al-Qur'an terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
nilai-nilai agama, tantangan besar muncul dalam penerapannya di sekolah yang multikultural. Salah satu
hambatan utama adalah kesulitan dalam menyeimbangkan penerapan materi yang berfokus pada nilai-nilai
Islam dengan sensitivitas terhadap agama dan budaya lain yang ada di sekolah tersebut. Beberapa siswa,
terutama yang berasal dari latar belakang non-Muslim, merasa bahwa model ini kurang inklusif.

Wawancara 1 (Guru PAI):

"Tantangannya adalah bagaimana mengajarkan nilai-nilai Islam dengan tetap menghargai perbedaan.
Kami harus memastikan bahwa setiap siswa merasa dihargai, tanpa mengabaikan prinsip-prinsip agama yang
kami ajarkan."

Pernyataan guru tersebut mencerminkan kesadaran akan tantangan untuk menyeimbangkan antara
mengajarkan nilai-nilai agama dengan menjaga rasa saling menghormati antar agama. Pembelajaran yang
berbasis agama tertentu sering kali menimbulkan ketegangan, terutama di lingkungan yang sangat beragam.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih fleksibel dan inklusif dalam mengajarkan nilai-nilai
tersebut.

Wawancara 2 (Siswa Non-Muslim):

"Kadang saya merasa agak canggung saat ada pembelajaran yang terlalu berfokus pada Al-Qur'an.
Meskipun saya menghargai nilai-nilai yang diajarkan, saya merasa seperti saya tidak sepenuhnya menjadi
bagian dari kelas."

Pernyataan siswa ini menunjukkan tantangan dari sisi inklusivitas model pembelajaran berbasis Al-
Qur'an. Meskipun nilai-nilai yang diajarkan relevan secara universal, ada rasa keterasingan bagi siswa yang
tidak seagama dengan Al-Qur'an. Hal ini menandakan pentingnya penyesuaian pendekatan untuk memastikan
bahwa seluruh siswa merasa terlibat dalam proses pembelajaran.

Wawancara 3 (Guru PAI):

"Kami sedang mencari cara untuk mengadaptasi materi agar lebih inklusif. Misalnya, dengan lebih
menekankan pada nilai-nilai kemanusiaan yang universal, seperti keadilan dan kasih sayang, yang ada dalam
Al-Quran.”

Pernyataan guru ini menunjukkan upaya untuk menyesuaikan pembelajaran agar lebih inklusif.
Penekanan pada nilai-nilai kemanusiaan yang universal merupakan solusi yang dapat menjembatani perbedaan
agama dan budaya di kelas, sehingga semua siswa merasa terlibat dan dihargai.

3. Hasil Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Al-Qur'an di Sekolah Multikultural
Model pembelajaran PAI berbasis Al-Qur'an juga menunjukkan hasil yang positif dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih harmonis dan toleran di sekolah multikultural. Berdasarkan pengamatan,
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interaksi antar siswa dari berbagai latar belakang budaya dan agama menjadi lebih terbuka dan kolaboratif
setelah penerapan model ini. Selain itu, model ini juga membantu siswa untuk lebih menghargai perbedaan
dan membangun sikap saling menghormati.

Wawancara 1 (Guru PAI):

"Setelah beberapa bulan menggunakan model ini, saya mulai melihat perubahan dalam sikap siswa.
Mereka lebih terbuka dan lebih bisa menghargai perbedaan di antara mereka."

Pernyataan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis Al-Qur'an tidak hanya berdampak pada
pemahaman agama, tetapi juga pada sikap sosial siswa, terutama dalam hal toleransi dan penghargaan terhadap
keberagaman. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis nilai dapat membantu membangun
masyarakat yang lebih harmonis.

Wawancara 2 (Siswa):

"Saya merasa lebih nyaman bergaul dengan teman-teman dari agama lain karena kami diajarkan untuk
saling memahami dan menghargai perbedaan. Saya merasa lebih dihargai juga."

Pernyataan siswa ini mengonfirmasi bahwa penerapan model pembelajaran berbasis Al-Qur'an membawa
dampak positif pada hubungan interpersonal antar siswa dari berbagai latar belakang. Pembelajaran yang
mengedepankan nilai-nilai universal membantu menciptakan rasa saling menghormati, yang sangat penting
dalam lingkungan multikultural.

Wawancara 3 (Orang Tua Siswa):

"Saya sangat mendukung model pembelajaran ini karena anak saya belajar untuk menghargai dan
menerima perbedaan agama dan budaya. Saya merasa dia menjadi lebih matang dan bijaksana dalam
berinteraksi dengan teman-temannya."

Pernyataan orang tua ini menunjukkan bahwa dampak positif dari model pembelajaran berbasis Al-Qur'an
dirasakan tidak hanya oleh siswa, tetapi juga oleh keluarga mereka. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran
nilai-nilai yang diajarkan dalam konteks multikultural dapat membawa perubahan signifikan dalam cara siswa
berinteraksi dengan masyarakat di luar sekolah.

Aspek Penelitian Temuan Utama Sumber Wawancara

Peningkatan pemahaman nilai-nilai agama
sebesar 20%. Pembelajaran lebih aplikatif dan
relevan.

Efektivitas Model
Pembelajaran PAI

Guru  PAI, Siswa,
Orang Tua

Tantangan dan
Hambatan dalam
Penerapan

Kesulitan menyeimbangkan penerapan materi Guru PAL, Siswa Non-
agama dengan sensitivitas terhadap agama lain. Muslim, Guru PAI

Implementasi Model di

Sekolah Multikultural Peningkatan inter

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PAI berbasis Al-Qur'an di
sekolah multikultural mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai agama, meskipun terdapat
tantangan terkait dengan inklusivitas bagi siswa non-Muslim. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh
Rahman et al. (2021), yang juga mengungkapkan bahwa meskipun nilai-nilai universal dalam Al-Qur'an dapat
diterima oleh berbagai latar belakang agama, penerapannya dalam konteks multikultural sering kali
memunculkan kekhawatiran di kalangan siswa non-Muslim (Rahman, A, et al., 2021). Di sisi lain, penelitian
ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat hambatan tersebut, pengajaran berbasis Al-Qur'an memberikan
dampak positif dalam membentuk sikap toleransi di kalangan siswa, terutama dalam memperkenalkan prinsip-
prinsip universal seperti kasih sayang dan keadilan, yang sejalan dengan hasil penelitian Suryani dan Zainal
(2020), yang menyatakan bahwa model ini berpotensi meningkatkan pemahaman dan penghargaan terhadap
keberagaman agama di sekolah multikultural (Suryani, N., & Zainal, M., 2020). Namun, sebagaimana
dinyatakan oleh Ismail dan Farid (2020), tantangan terbesar dalam implementasi model ini terletak pada
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bagaimana mengelola sensitivitas terhadap keberagaman, yang perlu diperhatikan agar model pembelajaran
tidak mengalienasi siswa dari latar belakang agama yang berbeda (Ismail, M., & Farid, S., 2020). Hasil
penelitian ini mengkonfirmasi bahwa meskipun model pembelajaran berbasis Al-Qur'an di sekolah
multikultural membawa potensi positif dalam memperkenalkan nilai-nilai agama dan sosial, pengelolaan yang
tepat dan pendekatan yang inklusif sangat penting untuk memastikan bahwa semua siswa merasa dihargai dan
terlibat dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, meskipun terdapat tantangan dalam penerapannya, model
ini dapat berfungsi sebagai alat yang efektif dalam meningkatkan pemahaman keagamaan dan memperkuat
toleransi sosial di sekolah multikultural.

LITERATUR REVIEW

Literatur mengenai kontroversi dan transformasi model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
berbasis Al-Qur'an di sekolah multikultural mengindikasikan bahwa penerapan model ini dapat memunculkan
perdebatan terkait dengan integrasi nilai-nilai agama dalam konteks keberagaman. Menurut Rahman et al.
(2021), meskipun nilai-nilai Al-Qur'an mengandung prinsip-prinsip universal seperti kasih sayang dan
keadilan, penerapannya dalam pendidikan agama di sekolah multikultural dapat menjadi kontroversial karena
perbedaan agama dan budaya yang ada di masyarakat (Rahman, A., et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun PAI berbasis Al-Qur'an berupaya mengajarkan nilai moral yang universal, beberapa siswa dari latar
belakang agama non-Islam mungkin merasa terpinggirkan atau tidak terwakili dalam proses pembelajaran.
Studi oleh Ismail dan Farid (2020) juga menyatakan bahwa tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai
agama dalam sekolah multikultural terletak pada kemampuan guru untuk menyeimbangkan ajaran agama
dengan sensitivitas terhadap keberagaman (Ismail, M., & Farid, S., 2020).

Di sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada kontroversi terkait dengan penerapan
model pembelajaran ini, transformasi dalam pembelajaran PAIl dapat membawa dampak positif dalam
meningkatkan pemahaman siswa tentang keberagaman agama dan budaya. Suryani dan Zainal (2020)
menyebutkan bahwa model pembelajaran berbasis Al-Qur'an dapat mendorong siswa untuk lebih menghargai
perbedaan dan meningkatkan toleransi di sekolah multikultural (Suryani, N., & Zainal, M., 2020). Ini sesuai
dengan penelitian oleh Pratama dan Jannah (2021) yang mengemukakan bahwa penerapan model ini dapat
berfungsi sebagai jembatan untuk memperkenalkan nilai-nilai moral yang inklusif, yang pada gilirannya
mengurangi ketegangan sosial dan menciptakan suasana belajar yang harmonis di sekolah (Pratama, A., &
Jannah, N., 2021). Oleh karena itu, meskipun tantangan dalam penerapannya ada, transformasi dalam
pembelajaran berbasis Al-Qur'an dapat memberikan kontribusi penting dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang lebih inklusif dan saling menghormati.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PAI berbasis Al-
Qur'an di sekolah multikultural memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa mengenai nilai-nilai
keagamaan, serta berpotensi memperkuat sikap toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman. Meskipun
terdapat tantangan dalam penerapannya, terutama terkait dengan inklusivitas bagi siswa non-Muslim, hasil
penelitian mengindikasikan bahwa pengelolaan yang tepat dari pendidik dan pendekatan yang lebih adaptif
terhadap keberagaman agama dapat membantu mengurangi hambatan tersebut. Secara keseluruhan, penerapan
model pembelajaran ini dapat berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman moral dan sosial
siswa, serta menciptakan lingkungan yang lebih harmonis di sekolah multikultural.

Sebagai rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
pengaruh jangka panjang penerapan model pembelajaran berbasis Al-Qur'an terhadap perkembangan sikap
toleransi dan interaksi sosial antar agama di sekolah multikultural. Penelitian lebih mendalam juga diperlukan
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untuk mengeksplorasi pendekatan yang lebih inklusif dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam
kurikulum PAI, dengan mempertimbangkan berbagai latar belakang agama siswa. Selain itu, penelitian
selanjutnya bisa meneliti peran pendidik dalam mendukung keberhasilan implementasi model pembelajaran
ini, serta mengidentifikasi strategi-strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan dalam mengelola
kelas yang multikultural.
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